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Abstract: This study aims to analyze the effect of several leadership styles that are collaborated (collaborative
leadership style) on teacher performance, the effect of work motivation (extrinsic and intrinsic) on teacher
performance, and the simultaneous effect of several leadership styles that are collaborated (collaborative
leadership style) and work motivation (extrinsic and intrinsic) on teacher performance in private senior high
schools in Manado City. This research was conducted at 13 private senior high schools in Manado City. The
approach used in this study is quantitative, with descriptive survey methods and multiple linear regression
analysis. Data were collected using research questionnaires and document analysis. The sample consisted of 64
teachers, taken by proportional random sampling technique from a total population of 211 teachers in private
senior high schools in Manado City. The findings of the study show that: (1) there is a positive effect of several
leadership styles that are collaborated (situational leadership style) on the performance of private senior high
school teachers in Manado City, (2) there is a positive effect of work motivation (extrinsic and intrinsic) on the
performance of private senior high school teachers in Manado City, and (3) there is a simultaneous positive
effect of several leadership styles that are collaborated (situational leadership style) and work motivation
(extrinsic and intrinsic) on the performance of private senior high school teachers in Manado City. The findings
of this study recommend that: (1) to improve the performance of private senior high school teachers in Manado
City, principals should be able to adapt and make effective several leadership styles that are collaborated
(situational leadership style) according to the situation and condition, needs, maturity, and ability of teachers;
(2) principals should be able to improve teachers’ work motivation (extrinsic motivation); (3) teachers should
increase their intrinsic motivation; and (4) further research should be conducted to explore other variables
besides those analyzed in this study.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari beberapa gaya kepemimpinan yang
dikolaborasikan (gaya kepemimpinan kolaboratif) terhadap kinerja guru, pengaruh motivasi kerja (ekstrinsik
dan intrinsik) terhadap kinerja guru, dan pengaruh beberapa gaya kepemimpinan yang dikolaborasikan (gaya
kepemimpinan kolaboratif) dan motivasi kerja (ekstrinsik dan intrinsik) secara simultan terhadap kinerja guru
di SMA Swasta Kota Manado. Penelitian ini dilaksanakan pada 13 SMA Swasta di Kota Manado. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode survey deskriptif dan analisis regresi
linier berganda. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner penelitian, dan analisis dokumen. Jumlah
sampel 64 guru, yang diambil dengan teknik proporsional random sampling dari jumlah populasi 211 guru
di SMA Swasta Kota Manado. Temuan penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh positif
beberapa gaya kepemimpinan yang dikolaborasikan (gaya kepemimpinan situasional) terhadap kinerja guru
SMA Swasta di Kota Manado, 2) terdapat pengaruh positif motivasi kerja (ekstrinsik dan intrinsik) terhadap
kinerja guru SMA Swasta di Kota Manado, dan 3) terdapat pengaruh positif secara simultan beberapa gaya
kepemimpinan yang dikolaborasikan (gaya kepemimpinan situasional) dan motivasi kerja (ekstrinsik dan
intrinsik) terhadap kinerja guru SMA Swasta di Kota Manado. Temuan penelitian ini merekomendasikan
bahwa:1) untuk meningkatkan kinerja guru SMA swasta di kota manado, kepala sekolah harus mampu
mengadaptasikan dan mengefektifkan beberapa gaya kepemimpinan yang dikolaborasikan (gaya
kepemimpinan situasional) terhadap situasi dan kondisi, kebutuhan, kematangan, dan kemampuan guru, 2)
kepala sekolah harus mampu meningkatkan motivasi kerja guru (motivasi ekstrinsik), (3) guru harus
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meningkatkan motivasi intrinsiknya, dan (4) penelitian lanjutan hendaknya dilakukan untuk mengeksplorasi
variabel lain selain variabel yang telah dianalisis dalam penelitian ini.
Kata kunci: Gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kinerja guru

Pendidikan memiliki peran penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Perkembangan pengetahuan dan teknologi yang cepat menuntut adanya perubahan
disemua bidang kehidupan, khususnya sekolah sebagai institusi pendidikan formal. Sumber daya
manusia yang berkualitas dapat dihasilkan dari sekolah yang efektif dan berkualitas. Sekolah yang
efektif adalah sekolah yang mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, dimana
faktor-faktor yang diidentifikasi oleh penelitian efektivitas sekolah dapat diimplementasikan
secara andal melalui proses peningkatan sekolah yang terbukti berhasil (feldhoff & Emmerich, et
al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian dari Purkey dan Smith, karakteristik dari suatu sekolah
efektif memiliki indikator sebagai berikut: berfokus pada manajemen berbasis sekolah,
kepemimpinan yang kuat, stabilitas staff, konsensus pada tujuan, pembimbingan dan
pengembangan staff sekolah, dukungan orang tua, kualitas hasil akademik, pemanfaatan waktu
yang efektif, dukungan pemerintah lokal, hubungan antara perencanaan dan kolegialitas,
komitmen organisasi, tujuan yang jelas, harapan tinggi terhadap sekolah, dan peraturan yang kuat
dan bijaksana ( (Purkey dan Smith dalam Sagala, 2010) .

Sebagai usaha untuk mencapai sekolah yang efisien, efektif, dan berkualitas, adalah perlu
untuk menerapkan prinsip-prinsip manajemen pembelajaran agar memperoleh hasil yang efektif
melalui pemberdayaan sumber daya manusia profesional. Hal ini mengacu pada visi, misi, dan
tujuan sekolah dengan melakukan proses manajemen, yaitu menjalankan fungsi utama program
sekolah yang dilakukan kepala sekolah sebagai seorang yang bertanggung jawab terhadap institusi
sekolah, guru yang bertanggung jawab terhadap pelayanan pembelajaran kepada siswa, dan staf
untuk pelayanan teknis administrasi sekolah. Shen et al (2020), menekankan bahwa untuk
memastikan kualitas, efektivitas, dan efisiensi sekolah, penerapan prinsip-prinsip manajemen
harus mencakup kemampuan sekolah untuk bertindak sebagai katalis perubahan dan perubahan
manajerial.

Pemerintah telah berupaya mendukung keberhasilan sekolah dengan menerapkan
reformasi sekolah yang beralih dari sentralisasi ke desentralisasi, kemudian melakukan beberapa
perubahan kurikulum yang diterapkan secara serius hingga yang terbaru adalah kurikulum
kemandirian belajar yang diluncurkan pada bulan Februari 2022 oleh Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan tinggi sebagai bentuk evaluasi dari kurikulum 2013 yang diklaim untuk
mengejar ketertinggalan pendidikan yang disebabkan oleh pandemi covid-19. Ada beberapa

elemen yang berpengaruh dalam mencapai tujuan sekolah, peran orang tua, komite sekolah,
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masyarakat, dan pemangku kepentingan, ketersediaan infrastruktur, iklim sekolah, lingkungan
yang strategi, pengelolaan dana yang tepat, dan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan, situasi
dan kondisi masyarakat.

Guru adalah salah satu elemen yang memegang peranan penting dan strategik dalam
pencapaian keberhasilan sekolah khususnya dalam mempersiapkan sumber daya berkualitas dalam
menghadapi persaingan di era global. Guru adalah pegawai profesional yang memiliki tugas dan
tanggung jawab mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi siswa
dalam pendidikan formal. Pengajaran adalah cara untuk mendapatkan pengetahuan,pelatihan, dan
membentuk kebiasaan secara otomatis, sedangkan pembelajaran adalah proses mengubah sikap
individu melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Guru adalah fasilitator dam
pembimbing (Fathurrochman, 2018; Kemendikdasmen, (2024), mereka juga merupakan tokoh
utama pendidik ( Hermawan,& Saidi, 2025).

Guru sebagai garda terdepan harus mampu menciptakan pembelajaran yang intensif dan
efektif serta menciptakan sistem pembelajaran yang menyenangkan, yaitu jenis pembelajaran
yang aktif, efektif, kreatif, inovatif dengan menggunakan desain pembelajaran, kurikulum,
memanfaatkan teknologi pembelajaran, media, dan metode yang tepat untuk menghasilkan
keluaran berkualitas melalui proses pembelajaran yang baik di dalam kelas maupun luar kelas.
Pengetahuan tidak dapat diperoleh dengan diberikan atau ditransfer oleh orang lain tetapi harus
dibentuk dan dibangun oleh in dividu itu sendiri, sehingga siswa dapat mengembangkan
intelektualitas mereka. Guru sebagai perencana dan perancang kurikulum pengajaran dan
pembelajaran, sebagai mediator dan evaluator, sebagai agen perubahan dan inovator (Fatmawati,
2021; Brown dkk., 2021).

Betapa rumitnya tugas dan tanggung jawab guru di era teknologi 4.0 sehingga guru
diharapkan mampu menguasai kompetensi abad 21 (4C-Competence, seperti: komunikasi,
kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran.
Kompetensi ini sangat penting untuk menavigasi dunia pendidikan yang kompleks dan terus
berkembang. Abidin & Haq (2021)menyatakan bahwa empat kompetensi abad ke-21 memiliki
karakteristik holistik dan menjadi satu kesatuan untuk menciptakan pembelajaran yang intensif
dan efektif. Untuk menerapkan 4 C-Competence,guru harus memiliki kinerja yang baik. Kinerja
guru dapat dilihat melalui dimensi ketrampilan pedagogis dan profesional (Darmadi, 2018).
Kinerja guru adalah pengukuran yang efektif dalam bentuk kualitas maupun kuantitas dalam
menangani tugas dan tanggung jawab untuk menciptakan kualitas pendidikan khususnya dalam
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang dibutuhkan. Mangkunegara (2016),

menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja individu dalam bentuk kualitas maupun kuantitas
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yang telah dicapai oleh individu dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Menurut  Hesti Kusumaningrum, dkk., (2025), Guru yang berkinerja baik dapat
menciptakan sistem pembelajaran yang menyenangkan, seperti: aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan
menyenangkan dengan menggunakan desain, kurikulum, teknologi pembelajaran, media dan
metode yang sesuai untuk mmperoleh hasil yang maksimal melalui proses pembelajaran yang
berkualitas didalam maupun luar kelas. Ini merupakan aspek strategis sumber daya manusia
pendidikan yang menentukan keberhasilan tujuan pembelajaran. Kinerja guru harus dievaluasi
sebagai bentuk tindak lanjut dari supervisi yang dilakukan kepala sekolah. Evaluasi kinerja guru
sangat penting sebagai alat strategik dalam memperbaiki sistem pembelajaran. Evaluasi kinerja
dilakukan berdasarkan standar yang dapat diukur dan jelas dalam membantu kepala sekolah dan
guru agar dapat lebih mudah dalam melakukan proses pengawasan kinerja dan dapat digunakan
sebagai dasar dari evaluasi. Rambe, K.F., dkk.., (2024), dalam hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa evaluasi kinerja guru berperan secara langsung dalam sistem pembelajaran dan memiliki
implikasi untuk memperbaiki kualitas sekolah tertentu. Evaluasi kinerja guru sangat penting
sebagai alat strategik untuk memperbaiki kualitas pendidikan nasional secara menyeluruh
(Saputra, B.A., dkk., 2024).

Seorang guru memiliki kinerja baik apabila hasil penilaian atas pelaksanaan tugas
mencapai atau melebihi standar penilaian yang ditetapkan organisasi ditempat guru itu bekerja.
Guru yang memiliki kinerja yang baik dapat memberikan dampak positif terhadap capaian
pembelajaran siswa yang optimal. Guru yang mencapai target atau lebih dari standar kinerja yang
telah ditetapkan berkaitan erat dengan honor, kompensasi, dan hadiah yang akan diterimanya.
Sebaliknya, guru yang memiliki kinerja rendah akan mendapat bimbingan atau pendampingan,
dan pelatithan sebagai usaha untuk memperbaiki kinerja. Tinggi rendahnya kinerja guru
dipengaruhi oleh seberapa efektif gaya kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sehari-hari. Regassa & Gemeda (2024), mengemukakan
bahwa sekolah yang efektif dan berkualitas dapat dilihat pada sejauhmana kepala sekolah
mengimplementasikan gaya-gaya kepemimpinannya, menciptakan lingkungan yang positif dan
budaya kerja yang mendukung kinerja guru dan hasil belajar siswa, dan supervisi yang
berkelanjutan untuk mengevaluasi pengajaran yang efektif dan membuat keputusan yang
diperlukan.

Kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan pemimpin untuk mempengaruhi dan
memotivasi orang lain baik secara individu maupun kelompok sehingga mereka dapat bekerja

sama dalam melakukan tugas dan tanggung jawab dengan baik untuk mencapai kinerja tinggi
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sesuai target yang ditetapkan organisasi dalam mencapai tujuan. Kepemimpinan adalah tugas dan
tanggung jawab yang harus dilakukan pemimpin. Menurut Lilach Shaer dan Yisrael aharoni
(2025), kepemimpinan adalah proses dinamik dalam mempengaruhi orang lain untuk mencapai
tujuan. Pemimpin menginspirasi, membimbing, melatih, dan memotivasi individu dan kelompok
melalui perubahan, jujur, komitmen, inovasi dan akuntabilitas, dengan tujuan utama
keberlangsungan organisasi. Kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan memengaruhi
tujuan dan strategi tugas, memengaruhi komitmen dan kepatuhan dalam perilaku tugas untuk
mencapai tujuan tersebut,memengaruhi pemeliharaan dan identifikasi kelompok, serta
memengaruhi budaya organisasi (Alan S. Gutterman, 2023).

Gaya kepemimpinan adalah sikap yang ditunjukkan pemimpin dalam mempengaruhi,
memotivasi, mengarahkan, dan membimbing anggota dalam melaksanakan pekerjaan dan
memecahkan masalah yang dihadapi oleh individu atau kelompok dalam organisasi untuk
meningkatkan kinerja anggota sehingga tujuan organisasi dapat dicapai. Hasibuan (2016)
mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin untuk mempengaruhi perilaku
anggota yang bertujuan untuk mendorong semangat kerja, kepuasan kerja, dan produktivitas tinggi
anggota dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan mengacu pada cara
seorang pemimpin memilih untuk memimpin dan berinteraksi dengan pengikutnya. Hal ini
mencerminkan perilaku, sikap, dan tindakan pemimpin dalam memengaruhi dan mengarahkan
orang lain (Arthur Bwalya, 2023).

Gaya kepemimpinan otoriter adalah gaya kepemimpinan yang didasarkan pada otoritas dan
paksaan absolut yang harus dipatuhi. Pemimpin tidak dapat memberikan kesempatan kepada
anggota untuk memberikan pendapat/ide sebelum pengambilan keputusan olehnya. Ini adalah
sistem kepemimpinan komando, instruksi atau perintah harus dipatuhi oleh anggota dan menuntut
anggota untuk melakukan semua instruksi yang dibuat oleh pemimpin secara formal. Seorang
pemimpin otoriter berfokus pada pengendalian dan pemberian tuntutan kepada bawahan ( Chiang,
dkk., 2020). gaya kepemimpinan otoriter dicirikan sebagai pelibatan level kontrol yang tinggi
terhadap bawahan , dimana pemimpin menggunakan otoritas nya untuk menuntut kepatuhan
absolut.. Pemimpin membuat keputusan independen dan menegakkan aturan yangketat (Pizzolitto,
Verna & Venditt, 2022). Dalam kondisi tertentu, gaya kepemimpinan otoriter efektif, pemimpin
harus dilatih untuk memahami sifat dan perilaku mereka (L1, dkk.., 2019).

Gaya kepemimpinan paternalistik memiliki ciri khas melindungi anggota dengan penuh
kasih sayang seperti sebagaimana ibu dan ayah memperlakukan anak-anak mereka. Pemimpin
memperlakukan anggota dengan lembut dan ramah. Anggota memiliki kesempatan untuk berbagi

ide, pendapat, dan juga masalah kepada pemimpin, dan pemimpin bekerja sama dengan anggota
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dalam mencari solusi dari masalah tersebut. Keputusan dibuat dengan melibatkan anggota melalui
diskusi terlebih dahulu. Pemimpin dan anggota saling peduli. Kebersamaan untuk mencapai tujuan
adalah ciri khas gaya kepemimpinan paternalistik. Li dan Wang (2021) mendefinisikan gaya
kepemimpinan paternalistik sebagi gaya yang terdiri dari tiga dimensi-kebajikan, moralitas, dan
otoritarianisme- yangmemengaruhi kinerja inovasi. Kepemimpinan paternalistik sebagai gaya
yang menggabungkan disiplin dan otoritas yang kuat dengan kebajikan dan integritas moral seperti
seorang ayah yang terbungkus dalam suasana kepribadian (Chen, dkk., 2023).

Gaya kepemimpinan laissez-faire adalah gaya kepemimpinan dimana pemimpin
memberikan kepercayaan dan kebebasan penuh kepada anggota dalam menangani tugas dan
tanggung jawab untuk meraih keberhasilan dalam pencapaian tujuan organisasi. Pemimpin
menganggapbahwa anggota sudah cukup matang dan dewasa, memiliki ketrampilan, menguasai
pekerjaan, dan memiliki tanggung jawab yang baik dalam bekerja sehingga pemimpin hanya
menunggu anggota untuk melaporkan hasil kerja mereka. Pemimpin sering mendelegasikan tugas
kepada anggota dianggapnya mampu untuk melakukannya. Pemimpin jarang melakukan
pemantauan dan evaluasi dilapangan kerja. Pemimpin memberikan kekuasaan penuh kepada
bawahan untuk memutuskan dan memecahkan masalah, mendorong inisiatif individu tetapi
berpotensi melemahkan pengawasan (Kelly & MacDonald, 2024). gaya ini merupakan “ketiadaan
kepemimpinan” dimana para pemimpinmenghindari masalah dan bersikap pasif, namun dapat
membawa hasil positif dengan memberikan otonomi dan kebebasan, serta mendorong
pengembangan diri pada karyawan yang sangat terampil (Ahmad, dkk., 2023).

Gaya kepemimpinan demokratis atau disebut partisipatif, adalah gaya kepemimpinan yang
melibatkan semua anggota dalam mengumpulkan ide dan pendapat melalui diskusi atau pertemuan
sebelum pemimpin mengambil keputusan akhir. Menurut Nedelko & Potocan (2021), Gaya
kepemimpinan demokratis didasarkan pada pandangan bahwa melibatkan anggota dalam
pengambilan keputusan akan memperoleh hasil yang menjanjikan, meningkatkan kepuasan dan
keterlibatan anggota, serta meningkatkan produktivitas. Pemimpin bekerja sama dengan anggota
dalam menangani tugas dan tanggung jawab, bahkan jika anggota menghadapi masalah. Pemimpin
menghargai pencapaian kinerja anggota berdasarkan target yang ditetapkan atau melebihi target
dengan memberikan penghargaan, hadiah, promosi,dan insentif. Sebaliknya, anggota yang
memiliki pencapaian kinerja rendah, pemimpin memberikan bimbingan, pelatithanuntuk
meningkatkan kinerja mereka. Kepemimpinan partisipatif (dmokratis) secara sengaja melibatkan
anggota dalam pengambilan keputusan dan manajemen organisasi, dengan tujuan efektif untuk
meningkatkan kepemilikan anggota dan mengintegrasikan tujuan pribadi mereka ke dalam tujuan

organisasi (Qiang Wang, Hong Hou, & Zhibin Li, 2022).
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Kolaborasi gaya kepemimpinan otoriter, paternalistik, laissez-faire, dan demokratis yang
diterapkan kepala sekolah dalam menangani tugas dan tanggung jawab menentukan tinggi atau
rendahnya kinerja guru. Guru, staf, siswa, dan semua elemen sumber daya manusia lainnya yang
berada di sekolah memiliki kemampuan, kematangan, ketrampilan, pengalaman kerja yang
berbeda dalam menangani pekerjaan. Itulah sebabnya mengapa kepala sekolah harus memiliki
ketahanan atau dinamika dan daya lenting yang tinggi serta fleksibel dalam mengadaptasikan dan
mengkolaborasikan beberapa gaya kepemimpinan untuk diterapkan dalam menangani pekerjaan
sehari-hari. Mengapa beberapa gaya kepemimpinan harus dikolaborasikan? Karena tidak ada
satupun gaya kepemimpinan yang cocok atau relevan untuk semua situasi, kondisi dan kebutuhan.
Gaya kepemimpinan kolaboratif melibatkan kolaborasi dengan anggota dari berbagai tim kerja
departemen dari organisasi untuk memecahkan masalah, dan tantangan yang kompleks dalam
mencapai tujuan bersama. Gaya ini bergeser dari top-down, komando dan kontrol ke model yang
berfokus pada akuntabilitas bersama, komunikasi terbuka yang efektif dan kecerdasan kolektif. Ini
adalah strategi penting dan efektif bagi organisasi pendidikan dalam menghadapi isu-isu
kompleks. Kolaborasi adalah kunci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan: sebuah ide
cemerlang hanya akan memengaruhi dunia jika diwujudkan, yang membutuhkan upaya kolektif
dan beragam perspektif yang difasilitasi oleh kepemimpinan kolaboratif (Carlstrom, Eli, 2023).
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi, serta kebutuhan semua anggota dalam
organisasi sekolah akan meningkatkan motivasi dan kinerja

Motivasi kerja adalah elemen yang menentukan pencapaian kinerja guru yang optimal.
Motivasi adalah dorongan, rangsangan, dan keinginan seseorang yang menjadi dasar untuk
melakukan sesuatu demi mencapai tujuan tertentu. Adalah hal penting untuk menginspirasi guru
dalam bekerja secara individu atau kelompok agar mereka dapat mencapai hasil yang terbaik
dalam bekerja. Kepala sekolah perlu membuka potensi motivasi pribadi atau motivasi intrinsik
guru agar mereka tertarik dan menikmati tugas-tugas yang diberikan untuk mencapai tujuan.
Motivasi kerja sebagai kekuatan internal yang mendorong individu untuk berusaha keras
mencapai tujuan tertentu, yang mengarah pada komitmen dan antusiasme dalam menyelesaikan
tugas(Kanya, dkk., 2025).

Ada dua faktor yang memengaruhi motivasi kerja guru, yaitu: motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi atau dorongan yang berasal dari individu
itu sendiri untuk mencapai sesuatu secepat mungkin demi kepuasan dirinya dan tanpa dipengaruhi
oleh imbalan yang diberikan oleh orang lain. Motivasi ini mendorong individu untuk melakukan
aktivitas tertentu karena dianggap bermanfaat bagi dirinya sendiri atau dapat memberikan

kepuasan pribadi. Motivasi ekstrinsik adalah pendorong kerja yang berasal dari luar individu
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sebagai kondisi untuk mendorongnya melakukan pekerjaan optimal dalam organisasi dimana ia
bekerja. Motivasi intrinsik berkaitan dengan kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, didorong
oleh keinginan internal, sedangkan motivasi ekstrinsik berkaitan dengan insentif eksternal
(Kajackaite & Sliwka, 2020).

Kepala sekolah perlu memahami akan pentingnya memberikan motivasi pada guru karena
dapat memengaruhi kualitas kerja guru yang pada akhirnya berdampak pada hasil akhir
pencapaian tujuan sekolah. Tujuan pemberian motivasi memiliki banyak keuntungan bagi sekolah
dan juga bagi guru sendiri. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat penting bagi guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan sekolah. Guru perlu mendapat
perhatian dari kepala sekolah, terutama guru yang telah bekerja dengan baik dan mencapai kinerja
tinggi. Dalam hal ini kepala sekolah perlu memberikan penghargaan, insentif, hadiah, apresiasi
atau promosi jabatan kepada mereka. Sebaliknya bagi guru yang berkinerja rendah harus diberikan
bimbingan, pengarahan, pelatihan untuk memperbaiki kinerja mereka menjadi lebih baik. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa guru yang memiliki motivasi kerja tinggi memiliki peluang besar
untuk meraih kinerja optimal dalam mencapai tujuan pribadi dan organisasi, sedangkan guru yang
memiliki motivasi rendah menunjukkan sikap tidak bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas
sehingga mendapat kinerja rendah, dan hal ini tentu berdampak negatif pada pencapaian tujuan.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa terdapat interaksi antara gaya kepemimpinan
kolaborasi yang diterapkan kepala sekolah dengan motivasi kerja yang dimiliki guru, baik motivasi
intrinsik yang berasal dari guru itu sendiri maupun motivasi ekstrinsik yang berasal dari
lingkungan kerja, dan pencapaian kinerja guru, sertan pencapaian tujuan organisasi. Ini merupakan
komponen penting yang mempertahankan motivasi dan kinerja tingkat tinggi, yang sangat penting
untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan retensi dan efisiensi guru ( Haris & Al-Adawiyah,
2025).

Berdasarkan hasil survey yang telah diperoleh peneliti pada beberapa sekolah swasta di
Kota Manado menunjukkan bahwa masih ada beberapa guru yang belum melakukan pekerjaannya
dengan baik dan masih memiliki tanggung jawab rendah dalam menangani pekerjaan sebagaimana
yang diharapkan sekolah, seperti masalah kehadiran, administrasi pengajaran yang kurang
lengkap, persiapan diri untuk mengajar belum maksimal, penguasaan penggunaan media berbasis
teknologi masih rendah, serta memiliki motivasi kerja rendah. Pelaksanaan monitoring (supervisi)
secara berkala terhadap guru belum dilakukan secara maksimal oleh kepala sekolah.

Permasalahan tersebut menjadi faktor penghambat bagi kepala sekolah untuk memberikan
bimbingan, saran, motivasi, dan pelatihan kepada guru yang belum melakukan pekerjaan dengan

baik karena memiliki motivasi kerja rendah, dan juga menghambat kepala sekolah dalam
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memberikan penghargaan, apresiasi, insentif, dan promosi kepada guru yang berkinerja tinggi.
Oleh karena itu diharapkan kepala sekolah dapat mengkolaborasikan beberapa gaya
kepemimpinan dan mengadaptasikannya sesuai dengan situasi, kondisi dan kebutuhan, serta
melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala dan berkesinambungan kepada semua elemen
sekolah, terutama guru serta melakukan tindak lanjut untuk perbaikan dan peningkatan kinerja
guru. Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh dari beberapa gaya kepemimpinan yang dikolaborasikan dan diterapkan
oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru, menganalisis kuatnya pengaruh motivasi kerja (intrinsik
dan ekstrinsik) terhadap kinerja guru, dan menganalisis pengaruh dari beberapa gaya
kepemimpinan yang dikolaborasikan dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja guru

Sekolah Menengah atas Swasta di Kota Manado.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey deskriptif dan analisis
regresi linier berganda dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari 2023 sampai Juni 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah guru pada 13 SMA Swasta
di Kota Manado yang berjumlah 211 orang. Pengumpulan data menggunakan angket dan analisis
dokumen. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 orang, yang diambil dengan menggunakan
teknik proporsional random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang
dilakukan secara acak dengan memperhatikan proporsi jumlah populasi pada setiap sekolah yang

bersifat homogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 1. Uji Regresi dan Uji T

Coefficients®

IModel |Unstandardized|Standardized| T Sig.

Coefficients | Coefficients

B Std. Beta

Error

(Constant) 2.600] 2.563 1.015] .3144
Persepsi Gaya 785 .067 758| 11.653 .000
Kepemimpinan
Motivasi Kerja | .173 .049] .230] 3.543| .001

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
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Persamaan regresi pada tabel tersebut adalah sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (o) sebesar 2,600 menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) nilainya adalah 0 maka Kinerja Guru (Y) sebesar 2.600.

b. Nilai koefisien variabel Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0.785, artinya jika variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) mengalami kenaikan/penurunan maka setiap penambahan
kenaikan/penurunan tersebut akan mempengaruhi Kinerja Guru (Y) sebesar 0.785.

c. Nilai koefisien variabel Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,173, artinya jika variabel Motivasi

Kerja (X2) mengalami mengalami kenaikan/penurunan maka setiap penambahan kenaikan/

penurunan tersebut akan mempengaruhi Kinerja Guru (Y) sebesar 0,173.

2. Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel 1 diketahui hasil Uji Parsial (Uji T) sebagai berikut:

a. Variabel Gaya Kepemimpinan (X;) diketahui nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai thiwng sebesar
11.653 > twber 1.997. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan (X) berpengaruh terhadap Kinerja Guru (Y).

b. Variabel Motivasi Kerja (X2) diketahui nilai sig. 0,001 < 0,05 dan nilai thiwung Sebesar 3.543 >

tiabel 1.997. Dengan demikian disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) berpengaruh
terhadap Kinerja Guru (Y).

3. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
[Model Sumof |Df | Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 332.985 2] 166.492 | 138.650 | .000°
Residual 73.249 | 61 1.201
Total 406.234 | 63

A. Dependent Variable: Kinerja Guru

B. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya

Kepemimpinan

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhiwng sebesar

138.650 > fravel 4.00 Artinya HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian Gaya Kepemimpinan

dan Motivasi Kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Guru SMA

Swasta di Kota Manado.
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2. Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 3. Model Summary

[Model R R Adjusted | Std. Error of
Square |R Square |the Estimate

1 .905° .820 .814 1.09581

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya
Kepemimpinan

b. Dependent variable: Kinerja Guru

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,820 X 100 = 82%,
artinya bahwa sumbangan variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Guru sebesar 82% sedangkan sisanya sebesar 18% Kinerja Guru dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak di teliti.

PEMBAHASAN
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru

Gaya kepemimpinan adalah salah satu unsur yang berpengaruh pada kinerja guru. Tingkat
pengadaptasian dan keefektifan dari beberapa gaya kepemimpinan yang telah dikolaborasikan dan
diterapkan kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya disekolah sangat
menentukan terciptanya kinerja guru yang tinggi ataupun rendah. Litwin dan Stringer dalam
Mercer, Barker, Bird (2010), mengemukakan bahwa “The experiment showed that the leadership
styles could indeed influence organizational climate, worker motivation and organizational
performance.” Artinya, suatu hasil eksperimen yang dilakukan menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan dapat mempengaruhi iklim organisasi, motivasi karyawan dan kinerja organisasi.
Hasil penelitian dari Isroi, Susilo & Wibowo (2024) menunjukkan bahwa beberapa gaya
kepemimpinan yang dikolaborasikan berpengaruh terhadap kinerja guru, terutama dimediasi oleh
komitmen organisasi yang kuat dari para guru itu sendiri.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara beberapa gaya kepemimpinan yang dikolaborasikan (X1) terhadap kinerja guru (Y) SMA
Swasta di Kota Manado. Hal ini sesuai dengan data yang diperoleh dari nilai Thitung > Ttabet (11.653
> 1.997) dan nilai sig. (0,000 < 0,05) menunjukan bahwa Hy ditolak dan H. diterima, artinya
terdapat pengaruh signifikan beberapa gaya kepemimpinan yang dikolaborasikan (X1) terhadap
kinerja guru (Y) di Kota Manado.Pengaruh positif yang ditunjukkan adalah kolaborasi yang baik
dari beberapa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Swasta di Kota
Manado. Keefektifan dari beberapa gaya kepemimpinan yang dikolaborasikan, dan diadaptasikan

dengan situasi, kondisi dan kebutuhan akan meningkatkan gairah dan semangat guru dalam
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bekerja sehingga dapat menghasilkan kinerja yang optimal. Ahmad, Mukhtyar & Kanwal (2022),
menegaskan bahwa praktik kepemimpinan terdistribusi ( suatu bentuk kepemimpinan kolaboratif)
berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa beberapa
gaya kepemimpinan yang dikolaborasikan berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMA Swasta
di Kota Manado.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru

Motivasi kerja guru merupakan unsur penentu yang mendorong guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang diukur sesuai dengan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas,
ketercapaian program, kemajuan, pengakuan, kelengkapan administrasi, insentif dan hubungan
kerja antar guru dan staf, serta kepala sekolah. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang dimiliki guru
akan berpengaruh didalam mereka melakukan tugas secara efisien dan efektif dalam usaha
pencapaian tujuan sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan motivasi kerja (X1)
terhadap kinerja guru (Y) SMA swasta di Kota Manado. Hal ini diperoleh dari nilai Thitung > Ttabel
(3.543 > 1.997) dan nilai sig. (0,001 < 0,05) yang menunjukan bahwa Hy ditolak dan H, diterima,
ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi pula kinerja guru. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Greene, dkk dalam Shinew
dan Richard (2014), sebagai berikut: Penghargaan yang dapat memenuhi kebutuhan individu akan
dipersepsikan lebih bernilai dan lebih efektif didalam memotivasi untuk meningkatkan kinerja.
Hasil penelitian ini didukung oleh temuan bahwa baik faktor intrinsik (kepuasan kerja) maupun
ekstrinsik (imbalan finansial), sama-sama signifikan namun faktor intrinsik memiliki pengaruh
yang sedikit lebih kuat terhadap motivasi dan kinerja kerja secara keseluruhan (Pandya, J.D.,
2024). Dengan demikian dikatakan bahwa guru yang memiliki motivasi kerja tinggi akan memiliki
kinerja tinggi pula.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan kegiatan yang dilakukan guru dalam menerapkan tugas dan
tanggung jawab sebaik-baiknya dalam rangka pencapaian tujuan tugas pokok profesi dan
terwujudnya tujuan dan sasaran unit organisasi. Kinerja guru diukur berdasarkan standar objektif
yang terbuka dan dapat dikomunikasikan. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
pengolahan data kuesioner, yang berisi 30 pernyataan yang terdiri dari 3 (tiga) variabel yaitu:
variabel Gaya Kepemimpinan (X1), variabel Motivasi Kerja (X2), dan variabel Y yaitu Kinerja
Guru, yang telah dibagikan kepada 64 responden di SMA swasta Kota Manado.
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Berdasarkan hasil dari analisis data koefisien determinasi (Adjusted R Square) yang
bertujuan untuk melihat besarnya pengaruh antara kedua variabel bebas yaitu Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) secara simultan atau
secara Bersama, hasil yang didapat adalah nilai Adjusted R Square sebesar 0,820 X 100 = 82%,
hal ini menunjukan bahwa kontribusi variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
terhadap Kinerja Guru (Y) sebesar 82% dan sisanya 18% merupakan pengaruh dari variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Motivasi sebagai level kemauan seseorang untuk
mengerahkan dan mempertahankan upaya dalam mendukung tujuan organisasi (Wietrak,
Rousseau, & Barends, 2021). Menurut Hall (2008) bahwa: “A high performance organization
requires: a) strategy and alignment, b) organizational culture, c) appraisal and rewards.”
Artinya, untuk memcapai suatu kinerja organisasi yang tinggi diperlukan beberapa hal, yaitu: a)

strategi dan keselarasan, b) budaya organisasi, ¢) penilaian dan hadiah.

Keberhasilan suatu organisasi dalam menghasilkan sumber daya manusia yang baik tidak
lepas dari peran para pemimpin. Pemimpin yang bijaksana diharapkan mampu menumbuhkan
gairah dan motivasi kerja para guru sebagai upaya meningkatkan kualitas kinerja mereka. Dalam
suatu organisasi seorang pemimpin harus mampu mengadaptasikan beberapa gaya kepemimpinan
yang dikolaborasikan dalam setiap situasi dan kondisi, menuntun dan mengarahkan serta
memfasilitasi guru dalam melakukan pekerjaan. Kinerja guru akan semakin meningkat apabila
upaya pemimpin dalam mempengaruhi guru dengan cara meningkatkan motivasi kerja mereka
dilakukan secara optimal. Setiap orang memiliki keinginan dan kebutuhan hidup yang harus
dipenuhi untuk kelangsungan hidup melalui berbagai usaha kerja. Ketika seseorang merasa bahwa
keinginan atau kebutuhannya telah terpenuhi maka ia menjadi lebih termotivasi untuk melakukan
pekerjaannya lebih giat lagi. Apabila keinginan dan kebutuhan guru terpenuhi, baik material
maupun nonmaterial yang diterima guru semakin memuaskan, maka semangat guru untuk bekerja
akan semakin tinggi. Semakin tepat motivasi yang diberikan pemimpin maka semakin baik juga
kinerja guru, namun jika guru merasa tidak termotivasi maka kinerjanya akan semakin rendah dan

berdampak buruk terhadap keberhasilan perusahaan (Thoha M., 2013).

Beberapa gaya kepemimpinan yang dikolaborasikan dan diterapkan kepala sekolah dalam
penelitian ini sudah mengarah pada pelaksanaan pembinaan melalui kegiatan supervisi, evaluasi
dan follow up sebagaimana yang diharapkan para guru. Lingkungan pendidikanmodern, yang
ditandai dengan meningkatnya saling ketergantungan, kompleksitas, dan perubahan yang cepat,

menuntut para pemimpin untuk mengkolaborasikan beberapa gaya kepemimpinan untuk
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diimplentasikan dalam organisasi yang dipimpinnya dan juga berkolaborasi lintas batas dan

organisasi yang berbeda (Archer, David, & Cameron,Sue., 2021).

Kepala sekolah telah memberikan motivasi ekstrinsik kepada guru dan juga telah
meningkatkan semangat guru dalam mengerjakan tugas untuk meraih pencapaian kinerja yang
tinggi dalam mendukung tercapainya tujuan organisasi dengan menerapkan beberapa gaya
kepemimpinan yang dikolaborasikan (gaya kepemimpinan kolaboratif). Menurut Afandi (2021),
kepala sekolah harus mengadopsi gaya kepemimpinan kolaboratif untuk memfasilitasi kolaborasi
guru yang intensif, mempercepat pertukaran pengetahuan, dan meningkatkan kualitas pengajaran.

Motivasi dan kepuasan kerja merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi kinerja.

Kepala sekolah telah mampu menciptakan situasi kerja yang nyaman, menerapkan
komunikasi dua arah, mengembangkan desain kerja tim, saling membantu dan bekerja sama dalam
menangani tugas, dan mendelegasikan pekerjaan kepada guru yang telah berpengalaman dalam
situasi dan kondisi tertentu. Kepala sekolah juga melibatkan guru dalam pengambilan keputusan
dengan mengumpulkan ide dan pendapat mereka melalui diskusi dan pertemuan, serta melakukan

supervisi dan evaluasi, serta melibatkan mereka dalam pemecahan masalah.

Adapun yang menjadi unsur kebaruan (state of the art) dalam penelitian ini terletak pada
analisis dari beberapa gaya kepemimpinan yang telah dikolaborasikan, yaitu gaya kepemimpinan
otoriter, paternalistik, laissez-faire, dan demokratis yang diadaptasikan dengan situasi dan kondisi,
serta kebutuhandan diimplementasikan secara efektif oleh kepala sekolah untuk mengetahui
apakah ada pengaruh positif dalam meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini juga menganalisis
seberapa kuat pengaruh motivasi intrinsik dalam meningkatkan kinerja dibandingkan dengan
motivasi ekstrinsik, serta pengaruh hasil kolaborasi keduanya dalam meningkatkan kinerja.
Penelitian kolaboratif ini masih jarang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dimana penelitian pada
umumnya hanya membahas pengaruh satu gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap

kinerja guru.

Gaya kepemimpinan adaptif dan efektif yang telah dikolaborasikan dan diterapkan kepala
sekolah dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, dan peningkatan motivasi ekstrinsik kepada guru,
staf , dan semua anggota sekolah, serta peningkatan motivasi intrinsik dari dalam diri setiap
individu yang menjadi anggota sekolah, tentunya dapat meningkatkan kinerja kerja seluruh sumber
daya manusia di sekolah, khususnya guru. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa gaya
kepemimpinan kolaboratif dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMA

Swasta di Kota Manado.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif beberapa
gaya kepemimpinan yang dikolaborasikan (gaya kepemimpinan kolaboratif) dan diadaptasikan
sesuai situasi dan kondisi serta kebutuhan terhadap kinerja guru SMA Swasta di Kota Manado.
Motivasi kerja (intrinsik dan ekstrinsik) berpengaruh positif terhadap kinerja guru, dan beberapa
gaya kepemimpinan yang dikolaborasikan (gaya kepemimpinan kolaboratif) dan diadaptasikan
sesuai situasi dan kondisi serta kebutuhan, dan motivasi kerja (intriknsik danekstrinsik) secara

simultan berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMA Swasta di Kota Manado.

Oleh karena itu kepala sekolah perlu meningkatkan keadaptabilitasan dan keefektifan dari
beberapa gaya yang dikolaborasikan untuk kemudian diterapkan dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebagai upaya untuk membantu meningkatkan kinerja guru. Motivasi kerja
intrinsik dan ekstrinsik guru serta semua warga sekolah perlu didukung dan ditingkatkan,
menciptakan iklim dan budaya kerja yang kondusif untuk mencapai kinerja optimal , yang

tentunya untuk mencapai tujuan organisasi sekolah.
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